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1. UMUM. 
 
 Sattahti merupakan unsure pelaksanaan tugas bertanggung jawab langsung 
kepada Kapolres dan dalam pelaksanaan tugas sehari hari di bawah kendali 
Wakapolres, yang mempunyai tugas pokoknya yakni menyelenggarakan pengelolaan 
dan penyimpanan dan mengamankan barang bukti tahanan  beserta administrasinya, 
 

2. Dasar 
 
a. Undang undang Nomor 2 tahun 2020 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia. 
 

b. Perkap Nomor 2 tahun 2021 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pada 
Tingkat Kepolisian Resor dan Tingkat Kepolisian Sektor,Perubahan Perkap Nomor 
23 tahun 2010. 

 
c. Perkap Nomor 8 tahun 2014 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di 

Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia. 
 

d. Perkap Nomor 4 tahun  2015 tentang Perawatan Tahanan di Lingkungan Kepolisian 
Negara Republik Indonesia. 

 

3. Maksud danTujuan. 

 

Maksud dibuatnya SOP ini adalah untuk memberikan pemahaman tentang tata 

cara pengelolaan dan penyimpanan barang bukti tahanan dilingkungan Polres 

Merangin, dengan tujuan agar kemudahan pengamanan dan pengelolaan barang bukti 

sesuai dengan prosedur memiliki presepsi dan pemahaman tentang standar opersional 

prosedur (SOP),. 

 

4. Unit Barang Bukti melaksanakan perawatan dan administrasi barang bukti ( Barbuk ), 

antara lain : 
 
1. Menerima penyerahan barang bukti yang telah disita oleh penyidik ; 

 
2. Mengamankan barang bukti agar tetap terjamin kuantitas dan kwalitasnya; 

 
3. Mengontrol barang bukti secara berkala / periodic dan dicatat dalam buku 

control. 



 

A. PROSEDUR PENERIMAAN BARANG BUKTI (BB) 

1. Penyidik membuat Nota Dinas penitipan barang bukti yang ditandatangani oleh 

atasan penyidik kepada Kasat Tahti. 

2. Penyidik membuat BA penitipan barang bukti dengan dilampiri foto copy Sprin 

Penyitaan. 

3. Penyidik dan Pengemban Fungsi Pengelola Barang Bukti (PPBB) memeriksa dan 

mengecek jumlah dan jenis barang bukti yang diterima sesuai dengan BA penitipan 

barang bukti. 

4. Menentukan tempat penyimpanan barang bukti berdasarkan sifat, wujud, dan atau 

kualitas barang bukti. 

5. Barang bukti harus dibungkus dan diberi label. 

6. Barang bukti diterima oleh petugas PPBB Sattahti dan dicatat dalam buku register 

penerimaan barang bukti. 

7. Melakukan pemotretan terhadap barang bukti sebagai bahan dokumentasi. 

8. Penanda tanganan BA penitipan barang bukti oleh penyidik dan petugas PPBB 

 

B. PROSEDUR PINJAM PAKAI / BON BARANG BUKTI (BB) 

1. Penyidik membuat Nota Dinas pinjam pakai barang bukti yang ditandatangani oleh 

atasan penyidik kepada Kasat Tahti. 

2. Petugas PPBB Sattahti membuat BA penyerahan barang bukti yang dipinjam pakai 

kepada penyidik. 

3. Petugas PPB Sattahti mencatat dalam buku register pinjam pakai barang bukti. 

4. Penyidik mengembalikan  barang bukti setelah dipinjam pakai dalam proses 

penyidikan, selanjutnya petugas PPBB Sattahti melakukan pencoretan buku register 

pinjam pakai barang bukti. 

5. Penyerahan dan pengembalian pinjam pakai barang bukti dibuatkan BA yang 

ditanda tangani  oleh penyidik dan petugas PPBB Sattahti. 

 

C. PENGAMBILAN BARANG BUKTI UNTUK DISERAHKAN KE JAKSA 

PENUNTUT 

1. Penyidik membuat Nota Dinas pinjam pakai barang bukti yang ditandatangani oleh 

atasan penyidik kepada KasatTahti. 

2. Nota Dinas pengeluaran barang bukti dilampiri dokumen pendukung P21 dari 

kejaksaan atau permohonan pinjam pakai. 

3. Petugas PPBB Sattahti membuat BA penyerahan barang bukti kepada penyidik. 

4. Penyidik dan PPBB Sattahti memeriksa dan mengecek jumlah dan jenis barang bukti 

yang diserahkan. 

5. Barang bukti yang diserahkan oleh petugas PPBB Sattahti kepada penyidik harus 

dicatat dalam buku register penyerahan barang bukti. 

6. Melakukan pemotretan terhadap barang bukti sebagai bahan dokumentasi. 

7. Penanda tanganan BA penyerahan barang bukti oleh petugas PPBB Sattahti dan 

penyidik. 



 

5. Penutup. 
 

Demikianlah Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan dan 

penyimpanan barang bukti tahanan Sattahti Polres Merangin ini di buat untuk dijadikan 

pedoman dalam pelaksanaan tugas. 
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